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Abstract: This research uses qualitative methods,; By conducting a literature review from various sources such as
books, articles, and other references. This article presents the idea of physical death and the importance of biblical
spiritual preparation to help believers not mistakenly respond to human death. Given some people's mistaken view
of death and where people's spirits go after death, this study will give the idea that death in the Christian faith is
the reward of human sin but that God is blessed with His loved ones. The results of the analysis show that a
straightforward view of the judgment of death, and where people go after death, must be viewed based on what
the Bible itself says, so that we do not follow certain cultural currents that still emphasize the presence of spirits
of the dead in their lives.
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Abstrak: Penelitian ini menggunakan metode kualitatif; dengan melakukan kajian pustaka dari berbagai sumber
seperti buku, artikel, dan refrensi lainnya. Artikel ini menyajikan gagasan tentang kematian fisik dan pentingnya
persiapan rohani menurut Alkitab untuk menolong orang percaya agar tidak salah dalam menanggapi kematian
yang dialami oleh manusia. Melihat adanya pandangan yang keliru beberapa orang terhadap kematian dan kemana
roh-roh orang setelah mati, maka penelitian ini akan memberikan gagasan bahwa kematian dalam iman kristen
adalah upah dari dosa manusia namun Tuhan beranugerah bagi orang-orang yang dikasihi-Nya. Hasil analisis
menampilakan bahwa pandangan yang keluru dalam menilai kematian, dan kemana manusia itu setelah mati,
haruslah dilihat berdasarkan apa yang Alkitab itu sendiri katakan, supaya kita tidak ikut arus budaya tertentu yang
masih menekankan adanya kehadiran roh-roh orang mati dalam kehidupan mereka.
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PENDAHULUAN

Kematian bukanlah sesuatu yang asing bagi setiap orang. Kematian juga merupakan
suatu hal yang pasti dan tidak mungkin bisa dihindari oleh siapapun. Menurut Alkitab kematian
meliputi kematian jasmani (Tubuh); kematian Rohani, dan kematian kekal. Kematian tidak
pernah memandang latar belakang seseorang, tidak mengenal kekayaan, jabatan, juga status
sosial seseorang, bahkan kematian tidak pernah bisa ditebak kapan waktunya datang
menjemput karena semuanya itu mutlak Kehendak dari Allah atas hidup manusia. Banyak
orang yang mengalami depresi ketika seseorang yang ia kasihi atau orang yang paling berharga
dalam hidupnya (orang tua, saudara, isteri, pacar, sahabat) mati, sehingga ada yang memilih
ikut mengakhiri hidupnya kerena menganggap kematian adalah perengguk kebahagiaan dan

kenyamanan seéscorang.
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KEMATIAN FISIK DAN PENTINGNYA PERSIAPAN ROHANI MENURUT ALKITAB

Upah dosa ialah maut. Dosa menjadikan manusia harus menjalani kematian, semua
manusia pasti mati. Banyak Upaya manusia untuk memperoleh umur yang Panjang, contohnya
menggunakan segala cara untuk mempertahankan kesehatannya, ada orang yang terserang satu
virus dan membuat separuh dari tubuhnya harus tinggal dalam mesin paru-paru besi selama 70
tahun dia adalah Paul Alexander, dari Dalles, Texas lumpuh karena polio pada tahun 1952 dan
menghabiskan sisa hidupnya di dalam paru-paru besi dan umur ke 70 tahun ia akhirnya
meninggal oleh karena Covid. Hal ini menunjukkan bahwa banyak Upaya yang dilakukan oleh
manusia untuk tetap mempertahankan hidupnya namun yang namanya kematian tidak bisa
dihindari oleh setiap manusia. Kata lain sesehat apapun seseorang, suatu saat pasti akan mati.

Tubuh (Fisik) Manusia semakin merosot menuju penuaan, dan berakhir dengan kemataian.

Semua orang berusaha menghindari semua jalan yang menuju kematian, dan jiwa
mendapatkan keabadian. Kenyataanya bahwa diakhir dari semua jalan itu terdapat petunjuk:
kematian memang adalah kodratnya dan akibat dari dosa, bahwa manusia pasti akan mati dan
Kembali pada debu tanah. Teologi protestan memberikan pengertian tentang kematian yang
mendasari pandangannya pada tiga ciri khas, yaitu: (1) kematian adalah sesuatu yang alami
yakni manusia mengambil bagian dalam struktur kehidupan secara keseluruhan, kematian juga
merupakan Garapan seni dari alam untuk mendorong evolusi semua kehidupan tanpa henti-
hentinya. Kematian berarti penghancuran tubuh. (2) kematian adalah kemalangan yang
bertentangan dengan alam atau suatu hukum. (Rom 6:21) dan ayat selanjutnya, berkata-kata
tentang kematian sebagai hukum untuk dosa. Kematian memaku manusia pada isi dan hasil
dari kehidupannya secara tidak terelakan. Dimensi penghukuman ini dilewati dengan
memandang kematian sebagai hal yang tabu, yang tidak bermakna dan yang dirindukan secara
romantis. (3) kematian adalah panggilan untuk pulang kepada Allah, hal ini bukan hanya
hukum melainkan juga injil, bukan hanya pengadilan, melainkan juga penebusan (Fil. 1:3).
Kematian tidak membawa menuju ketiadaan hubungan, tetapi mengintensifkan hubungan

dengan Kristus.

Hal yang nyata yang merupakan penyimpangan adalah menganggap bahwa roh orang
mati masih tetap ada di dunia bersama-sama dengan keluarganya walaupun mereka tidak
melihatnya, sehingga tak salah dalam budaya-budaya tertentu, mereka masih memberikan
makanan bagi roh-roh orang mati yang mereka yakini masih ada di sekitar mereka. Hal ini telah
merambat juga kepada sebagian orang kristen yang masih hidup dalam suatu budaya yang
sangat kental dengan adat dan budayanya. Bahkan sebagian besar orang percaya bahwa roh-

roh orang mati yang memiliki wibawah dan pengaruh semasa hidupnya, akan terus menjadroh-
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roh yang dapat mejadi berkat dan juga pelindung bagi orang-orang tertentu. Hal ini jelas tidak
sejalan dengan Alkitab.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah banyak orang yang melakukan segala
macam cara guna untuk menghindari kematian, tanpa memperhatikan satu ketetapan bahwa
manusia pasti akan mengalami kematian dan bahkan menganggap kematian adalah akhir dari
segala-galanya bagi manusia. Bahkan keyakinan akan keterlibatan roh-roh orang mati setelah
kematian dalam aspek hidup manusia masih terus diyakini oleh beberapa budaya dan tak
tertutup kemungkinan orang kristen. Untuk itu persiapan Rohani sangat penting dalam
menghadapi kematian. Ini melibatkan pengembangan dan pemeliharaan Kesehatan spiritual,
yang dapat membantu individu menghadapi kematian dengan lebih tenang dan damai.
Kesehatan spiritual ini mencakup aspek seperti penghormatan, kasih sayang, dan persiapan
mental serta emosional untuk menghadapi kematian. Perawatan fisik memang harus dikerjakan
tetapi itu tidak menjadi yang terutama, melainkan Kesehatan Rohani kita harus dikerjakan
secara terpadu (holistik) agar diperoleh hasil yang terbaik yaitu menolong dan membina

manusia seutuhnya.

Banyak orang Kristen yang takut menghadapi kematian fisik, tetapi terhadap kematian
Rohani mereka tidak. Mereka memandang kematian fisik adalah akhir dari segala-galanya,
sehingga tak sedikit orang juga yang mengupayakan segala cara agar dapat menghindarinya.
Inilah yang menjadi problem ketika manusia hanya takut terhadap kematian fisik tetapi
kematian Rohaninya tidak diperdulikan. Orang yang tidak mengenal Kristus akan mengalami
kelahiran fisik satu kali dan mengalami kematian dua kali yaitu mati secara jasmani dan mati
secara Rohani, tetapi orang yang tinggal dan percaya kepada Kristus ia akan lahir dua kali yaitu

lahir secara jasmani dan secara Rohani oleh Roh kudus dan mati secara fisik satu kali.
METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini adalah dengan melakukan studi Pustaka untuk menemukan
sumber-sumber terkait dengan pembahasan. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
mengungkapkan serta memberikan pemahaman bagi setiap pembaca, terlebih orang Kristen
yang salah dalam memandang kematian jasmani. Dalam hal ini penulis mau membahas tentang
kematian fisik dan pentingnya persiapan Rohani. Juga mencari dan mengumpulkan sebanyak
mungkin sumber seperti buku, artikel, jurnal, dan melakukan pemilihan literatur yang sesuai
dengan topik, kemudian mengembangkan ide untuk menemukan Solusi dari setiap masalah

yang ada.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kematian Fisik Menurut Alkitab

Alkitab memandang kematian fisik sebagai pemisahan jiwa dari tubuh, ini adalah akibat
dari dosa, karena “sebab upah dosa ialah maut” (Rom. 6:23a). semua manusia di dunia ini
tunduk pada kematian, karena semua orang telah berbuat dosa. Kematian tidak dibuat oleh
Allah, karena Ia sendiri tidak berkenan akan kematian. Allah menciptakan manusia untuk
hidup, tetapi kedengkian setan yang sudah memasukkan kematian kedalam dunia dan karena
kesalahan pribadi manusia, maka mereka harus bertanggung jawab terhadap kematian.
Kematian juga bisa berarti sebagai jalan agar kita bisa menuju Allah, tetapi manusia sudah
tercemar oleh dosa, maka tidak mudah untuk sampai kepada Allah. Supaya kita dapat Bersatu
dengan Allah maka Ia sendiri yang harus membuka jalan bagi manusia untuk sampai kepada-
Nya, untuk itu perlu pemurnian hati yang seutuhnya dan kehidupan harus menjadi proses
pembersihan. Kematian bukanlah titk akhir bagi menusia, melainkan awal kehidupan yang
kekal. Untuk orang yang tidak merindukan hidup yang kekal maka kematian akan menjadi
bencana dalam sepanjang menjalani kehidupannya. Orang Kristen harus melihat kematian itu
sebagai awal untuk memulai kehidupan yang baru, kematian fisik menjadi pemisah antara
manusia dengan segala hal yang menyenangkan di dunia, tetapi menjadi awal memulai

kehidupan yang lebih baik, hidup penuh dengan terang, gembira dan terlebih bebas dari dosa.

Alkitab menekankan bahwa Kristus telah mati bagi kita dan kita juga turut mati
Bersama dengan Kristus, tidak hanya sebagai pengantar menuju sesuatu yang lebih baik,
melainkan juga sebagai penyatuan yang lebih khusus dengan Kristus. Kita sebagai pengikut
Kristus harus hidup di dalam Kristus sehingga membuat kematian yang kita hadapi sebagai
suatu anugerah bahwa Tuhan telah mengasihi kita. Alkitab juga secara jelas mengatakan bahwa
(Maz. 116:15) “Berharga dimata Tuhan kematian semua orang yang dikasihi-Nya”. Kematian
merupakan jalan bagi kita untuk masuk tempat kedamaian Bersama-sama dengan Kristus.
Plato, mengatakan bahwa memang ada kehidupan setelah kematian fisik, dimana ia
mengkaitkannya dengan jiwa manusia, Plato telah memandang jiwa sebagai sesuatu yang
berada diluar entitas tubuh fisik manusia, tubuh nantinya dibiarkan untuk mati sedangkan jiwa
tetap hidup. dia percaya bahwa saat tubuh fisik musnah, jiwa terus hidup dengan tubuh baru
(metempsikosis) pada alam berikutnya. Plato mau mengajak kita untuk perfikir secara kritis
akan hal ini, bahwa memang jiwa dan tubuh manusia adalah dua hal yang berbeda namun

menjadi satu dalam daging manusia, walaupun pandangan ini akan diperdebatkan oleh banyak
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orang karena pandangan setiap orang tentunya berbeda-beda, namun disisi lain Plato telah

memiliki landasan tersendiri atas pandangan bahwa ada kehidupan setelah kematian fisik.
Kematian menurut Perjanjian Lama

Alkitab menyatakan tentang kematian sebagai hukuman, sebagai akibat dari
pelanggaran yang telah dilakukannya (Kej. 2: 16,17). Ketika Adam dan Hawa makan dari
pohon yang dilarang itu, dan mereka mati. Roh mereka, bagian mereka yang memiliki
persekutuan dengan Allah, langsung mati. Kematian rohani mereka tampak jelas dari fakta
bahwa mereka lari dari Allah ketika Allah datang kepada mereka di taman. Kitab Pengkhotbah
14:9-11, 15-17 dengan jelas mengajarkan bahwa setelah kematian ada kehidupan yang sadar.
Dan apa yang tertulis di dalam Perjanjian Lama itu kemudian diajarkan dengan jelas dalam
Perjanjian Baru oleh Yesus (Mat. 22:31,32) dan dalam kisah orang kaya dan Lazarus (Luk.
16:19-31). Dunia orang mati merupakan tempat yang sunyi, “Jika bukan Tuhan yang menolong

aku, nyaris akan diam di tempat sunyi.”

Pandangan terhadap kematian dalam Perjanjian Lama merupakan terpisahnya tubuh
dan roh (jiwa, nyawa) sebagai akibat dari pelanggaran manusia terhadap perintah Allah.
Mereka yang masuk dunia orang mati adalah orang fasik dan orang benar, sampai mereka
menerima penghakiman dari Allah, menunjukkan bahwa dunia orang mati hanya sementara
bagi roh-roh manusia dalam menanti penghakiman bagi orang-orang fasik dan orang benar.
Orang-orang pada masa Perjanjian Lama percaya akan adanya kebangkitan orang mati. Namun
sebagian, yaitu orang-orang Saduki, tidak percaya adanya kebangkitan. Kebangkitan orang
mati dipahami sebagai kebangkitan tubuh jasmani. Hal ini bisa kita temukan dalam Daniel
12:2, “Dan banyak dari antara orang-orang yang telah tidur di dalam debu tanah akan bangun,
sebagian untuk mendapat hidup yang kekal, sebagian untuk mengalami kehinaan dan kengerian
yang kekal.” Bagi orang Yahudi, kebangkitan orang mati adalah kebangkitan tubuh (jasmani).
Penghakiman Allah yang dipahami dalam Perjanjian Lama adalah orang akan dihakimi
berdasarkan perbuatan mereka atas ketaatannya kepada Kitab Taurat. Orang-orang benar akan
berada di tempat keselamatan dan kebahagiaan. Orang-orang fasik yang mati akan dihakimi
berdasarkan bukti-bukti dari catatan perbuatan dan dari kitab kehidupan. Orang fasik akan

menerima hukuman dalam kebinasaan.
Kematian menurut perjanjian baru

Dalam teologi Kristen yang Alkitabiah meyakini bahwa kematian merupakan akibat

dari pelanggaran dosa manusia. Semua manusia sudah tercemarkan oleh dosa manusia pertama,
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dan juga dosa yang dilakukan dalam kehidupan ini. Dosa itu menyebabkan manusia cemar di
hadapan Allah, kemuliaan Allah dalam diri manusia yang adalah gambar dan rupa Allah telah
rusak akibat doa. Allah menegaskan bahwa upah dosa itu maut, dan karena semua manusia
adalah berdosa, maka semua manusia pasti mengalami kematian jasmani. Kematian dalam
hidup manusia adalah kematian jasmani, dimana tubuh manusia kembali kepada debu dan
tanah. Jiwa atau roh manusia tidak mengalami kematian, sebab jiwa dan roh itu sifatnya kekal.
Kematian manusia menyebabkan jiwa/roh itu masuk dalam dimensi yang lain, yaitu sorga atau

neraka.

Bagi orang yang percaya kepada Kristus dalam hidupnya, akan meyakini bahwa
jiwa/rohnya akan masuk dalam sorga, yaitu suatu tempat yang telah disediakan Allah yang
begitu mulia, karena Allah ada bersamanya. Sebaliknya, bagi manusia yang tidak percaya
Kristus ketika ia hidup, maka jiwa/rohnya akan masuk di neraka, tempat Penghukuman yang
kekal. Ketika seseorang mati, maka rohnya sudah ada dalam dimensi yang lain itu, apakah di
sorga atau neraka walaupun masih ada waktu penantian di alam maut untuk menanti masa
penghakiman itu. Jadi jiwa/rohnya tidak mungkin berhubungan dengan orang yang masih
hidup. Sebab jiwa/roh orang yang sudah mati dengan jiwa/roh orang yang masih hidup tidak
bisa saling berhubungan. Sebab itu, praktik pemanggilan roh orang yang sudah mati, yang biasa
dilakukan oleh dukun, dalam budaya tertentu tidak sesuai dengan kebenaran firman Tuhan.
Alkitab menegaskan bahwa orang yang sudah mati, jiwa/rohnya tidak bisa berhubungan

dengan orang yang hidup.
Kematian Adalah Sebuah Pengadilan

Menurut Kristen protestan, kematian bisa dikatakan sebagai penerimaan atau penolakan
Rahmat Ilahi yang telah diberikan kepada kita. Manusia akan mendapatkan ganjaran selama
hidup di dunia pada saat kematian. Segala sesuatu dalam dunia ini dalam kuasa dan penyertaan
Tuhan, sehingga tidak ada yang tersembunyi atau terlupakan dalam pengadilan ini. Seluruh
hidup seseorang akan terungkap dengan jelas dihadapan Allah sang pemilik hidup manusia.
Allah telah memberikan hukum dan perintah yang jelas kepada manusia melalui Firman-Nya

yaitu Alkitab.

Kematian adalah suatu kondisi yang tidak bisa ditebak atau bahkan diketahui kapan hal
itu akan datang, karena kematian akan terjadi kapan saja tanpa mengenal usia manusia dan
yang pasti bahwa semua manusia akan mengalaminya. Sehingga dapat dipahami bahwa

kematian hanyalah rahasi Tuhan atas kehidupan manusia. Alkitab dengan jelas mengatakan
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bahwa kehidupan manusia itu terbatas, yaitu seperti uap yang sebentar saja kelihatan lalu
lenyap (Yak. 4:14), sebab apabila orang mengalami kematian hal itu berarti segala
kehidupannya di dunia ini telah berakhir (Pengkhotbah 3:2). Jadi, dapat dipahami bahwa
kematian jasmani merupakan akhir dari hidup di dunia ini karena segala aktivitas, hubungan
dengan keluarga dan orang-orang akan berakhir. Selain itu, usia menjadi suatu ukuran bagi
manusia, sehingga manusia mengalami kematian. Dalam Alkitab, usia manusia sering
digunakan saat menyampaikan tentang kematian seseorang seperti dalam Kej. 5:5-31. Ayat-
ayat tersebut menceritakan tentang kematian para tokoh-tokoh Alkitab dengan batasan-batasan

usianya.

Alkitab dengan jelas memaparkan pengajaran Tuhan Yesus tentang konsep kehidupan
setelah kematian, antara lain: Matius 22:23-33 mencatat tentang pengajaran Tuhan Yesus
tentang sebuah kehidupan setelah kematian dimana manusia yang telah mati akan dibangkitkan
pada akhir zaman dan hidup seperti malaikat di Sorga yaitu tidak akan kawin dan tidak
dikawinkan. Lukas 19:19-31 mencatat pengajaran Tuhan Yesus tentang orang kaya dan Lazarus
yang mati. Orang kaya mengalami kesengsaraan di alam maut, sedangkan Lazarus berada di
pangkuan Abraham. Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa Tuhan Yesus mengajarkan
adanya sebuah kehidupan setelah manusia meninggalkan dunia yang fana yaitu kehidupan yang
menyenangkan dan kehidupan yang penuh dengan kesengsaraan. Selain itu, dari pengajaran ini
dapat pula dipahami bahwa: pertama, Orang-orang yang telah meninggal dunia, baik orang
benar maupun orang jahat, masuk ke dalam intermediate state dengan kesadaran penuh.

Mereka dapat berpikir, berbicara, merasa dan saling mengenali.

Kedua, Orang jahat akan menerima hukuman dan kesengsaraan di alam maut yang
disebut hades, sedangkan orang benar yang mendapat anugerah Allah mengalami penghiburan
di pangkuan Abraham. Ketiga, bagi orang-orang yang telah meninggal dunia, tidak ada
kemungkinan perpindahan tempat dari hades ke pangkuan abraham dan sebaliknya. Jadi,
berdasarkan penjelasan dari Tuhan Yesus mengenai dunia orang mati, dapat dipahami bahwa
bagi orang yang tidak mengenal Allah, Diri-Nya dan Kitab Suci-Nya akan mempunyai tempat
tersediri dalam dunia orang mati yaitu alam maut (Hades). Sedangkan bagi orang-orang yang
beriman kepada Allah akan berada di satu tempat dimana mereka akan dikumpulkan bersama
dengan orang-orang kudus. Penjelasan dari Tuhan Yesus memberikan pemahaman bahwa bagi
arwah orang yang meninggal memiliki tempat masing-masing sehingga tidak ada arwah orang

yang meninggal yang bergentayagan seperti mitos-mitos dari orang-orang yang tidak mengenal
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Allah. Yesus mengatakan bahwa orang yang mati dalam iman kepada-Nya maka akan masuk

ke dalam Firdaus (Lukas 23:43).

Dengan denikian dapat dipahami bahwa pengajaran Tuhan Yesus tentang kehidupan
setelah kematian sangat berbeda dengan mitos-mitos yang dipercayai oleh beberapa golongan
Yahudi pada waktu itu. Perkataan yang paling jelas di dalam injil tentang konsep tentang
kehidupan setelah kematian ditemukan di dalam ucapan Yesus kepada penjahat yang sedang
sekarat di kayu salib. Penjahat itu begitu terkesan dengan sikap Yesus dalam menghadapi
kematian di kayu salib dengan memohon pengampunan kepada Bapa bagi orang-orang yang
menganiaya-Nya. Akhirnya ia berbalik kepada Yesus dan berdoa, “Yesus, ingatlah akan aku,
apabila Engkau datang sebagai Raja” (Lukas 23:42). Lukas sengaja menonjolkan kehadiran
dua orang penjahat yang dieksekusi untuk membuat pemisahan tersebut menjadi lebih
dramatis: seorang penjahat bergabung dengan para pemimpin dan tentara dalam memaki Yesus,
tetapi seorang lain membuat pengakuan iman dan meminta Yesus untuk mengingatnya dalam
kerajaan-Nya. Penjahat yang bertobat itu jelas percaya bahwa kehidupannya tidak akan
berakhir setelah kematiannya. Yesus menjawab, “Aku berkata kepadamu, sesungguhnya hari

ini juga engkau akan ada bersama-sama dengan Aku di dalam Firdaus” (ayat. 43).

Penjahat itu tidak mengharapkan untuk diingat segera namun jawaban Yesus “hari ini”
melebihi apa yang ia minta. Yesus mengundangnya untuk menikmati persekutuan dengan-Nya
di hadirat Allah “hari ini,” yakni segera setelah kematian. “Firdaus” adalah kata Yunani yang
berasal dari bahasa Persia yang berarti “taman” atau “kebun.” Dalam Perjanjian Lama kata ini
digunakan dalam Yehezkiel 28:13; 31:8, “taman Eden.” Dalam tulisan orang-orang Yahudi
yang lebih akhir, kata ini menunjukkan tempat di mana orangorang benar diberkati di masa
antara kematian dan kebangkitan. Pengajaran Tuhan Yesus tentang kehidupan setelah kematian
memberikan sebuah pemahaman yang baru bagi kehidupan agama Yudaisme pada saat itu dan
kekristenan saat sekarang bahwa kematian bukanlah akhir dari kehidupan manusia tetapi
perpindahan dari kehidupan di dunia yang fana memasuki kehidupan dunia yang abadi bersama
dengan Tuhan Yesus (Yohanes 14:1-6). Tuhan Yesus menjamin kehidupan dan tempat bagi

setiap orang-orang yang mengikut Dia.
Kematian Akibat Dari Dosa

Manusia telah diberikan tanggung jawab sepenuhnya oleh Allah untuk mengelola
seluruh isi taman eden. Namun ada satu perintah yang Allah sampaikan bahwa jangan sekali-

kali kamu memakan buah pohon pengetahuan yang baik dan yang jahat yang berada-
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ditengah-tengah taman itu. Allah berfirman, pada waktu engkau memakan buah itu pastilah
engkau akan mati. Makna kata mati dalam alkitab adalah “ferpisah” awalnya bukan
mengacuh pada kematian fisik jasmani manusia, melainkan kematian Rohani. Kematian
rohani menggambarkan hubungan antara Allah dengan manusia telah rusak oleh karena
pelanggaran manusia. Kematian pertama terjadi dalam dunia ketika manusia melihat buah
pohon itu baik kelihatanya, serta menarik untuk dipandang. Pandangan manusia telah

menjadikan mereka tergoda untuk melanggar perintah Allah.
Pentingnya Persiapan Rohani Dalam Menghadapi Kematian

Kematian rohani merupakan dasar atau landasan manusia menuju kematian fisik,
sehingga kematian Rohani, berarti terpisah dari Allah, adalah kondisi yang lebih parah
dibandingkan dengan penyakit yang mematikan fisik kita. Oleh karena itu penting untuk
mempersiapakan diri secara Rohani artinya memposisikan Kristus sebagai Tuhan atas hidup.
Persiapan Rohani yang kita kerjakan merupakan wujud dari respon kita atas karya penebusan

Kristus diatas kayu salib untuk menebus dosa-dosa manusia.
Gambaran Alkitab Tentang Kematian

Masuk ketempat damai (Yes. 57:1-2)

Kedalam kemuliaan (Maz. 73:24)

Dibawah malaikat ke pangkuan Abraham (Luk. 16:22)

Masuk Firdaus (Luk. 23:43)

Pergi ke rumah Bapa dimana ada banyak tempat (Yoh: 14:2)
Keberangkatan berbahagia untuk Bersama dengan Kristus (Fil. 1:23)

N o ok~ wbdE

Keadaan Menetap pada Tuhan (2 kor 5:8)

Ayat-ayat diatas telah memberikan kita gambaran akan kemana manusia setelah
kematian, terkhususnya orang kristen, kematian fisik yang kita alami bukanlah akhir dari
kehidupan manusia, melainkan awal kita menuju tempat kehidupan yang kekal. Alkitab
jelas mengatakan bahwa berharga di mata Tuhan kematian setiap orang yang di kasihinya.
Sebelum kita mengalami kematian fisik, Yesus yang adalah Tuhan telah lebih dahulu
mengalami hal demikian, namun kematian Kristus tidak seperti kematian manusia, karena
Dia bangkit dari antara orang mati dengan Tubuh manusia-Nya yang suci dan sekaligus
juga menjadi bukti bagi orang Kristen bahwa Yesus yang kita sembabh itu adalah Allah yang
hidup, sehingga kepercayaan kita tidak menjadi sia-sia. Ketika kita mati fisik, jasmani,

janganlah kita mati Rohani, karena kehidupan Rohani adalah bentuk sarana komunikasi
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kita dengan Allah, yang dulunya telah rusak oleh pelanggaran manusia, dan melaui Yesus

Kristus maka hubungan Rohani kita di pulihkan kembali.
KESIMPULAN

Kematian fisik dalam iman Kristen bukanlah sesuatu hal yang asing lagi, karena
keyakinan akan kematian Fisik pasti akan dialami oleh semua orang. Kematian fisik dalam
Alkitab merupakan pemisahan antara tubuh jasmani dengan roh/jiwa manusia, untuk masuk
dalam sutu tempat yang disebut dengan dunia orang mati/alam maut. Di sanalah roh-roh orang
mati akan menantikan masa dimana Yesus Kristus akan datang kembali untuk menghakimi
orang yang benar dan yang jahat. Kematian fisik dalam perspektif iman kristen bukanlah
merupakan akhir dari seluruh kehidupan manusia, melainkan awal untuk hidup abadi bersama-
sama dengan Yesus di Sorga. Setiap roh-roh orang mati tidak akan pernah bisa bersama-sama
dengan manusia yang masih hidup karena dunianya sudah berbeda, untuk itu pemahaman
tentang adanya keterlibatan roh-roh orang mati dalam kehidupan manusia merupakan
pekerjaan iblis untuk memperdaya manusia. Maka dari itu persiapan rohani bagi orang kristen
sangatlah penting, bukan sebagai syarat untuk masuk dalam kerajaan sorga, melainkan adalah
ucapan syukur kepada Tuhan bahwa kita memiliki jaminan hidup di dalam Dia, dan tubuh
jasmani kita setelah mati di dunia akan digantikan dengan tubuh kemuliaan bersama-sama

dengan Dia di sorga.
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